BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya yaitu Studi Tentang Karakter
Formal Pada Interior Gereja Katedral Jakarta, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :
1. Penerapan bentuk pada interior Gereja Katedral Jakarta adalah sebagai
berikut :

a. Komponen interior mempunyai bentuk yang berbeda satu sama lain tetapi
tetap mempunyai kesan satu kesatuan yang terlihat pada elemen Neogotik
karena mengalami proses : penyederhanaan suatu bentuk dengan merubah
dimensi-dimensinya atau pengurangan atau penambahan unsur-unsurnya
ke dalam suatu elemen Neogotik yaitu menyederhanakan bentuk-bentuk
dan memperhalus untuk menonjolkan suatu kesatuan bentuk.

b. Adanya bentuk dari komponen interior yang kelihatan menonjol diantara
lainnya, hal ini dikarenakan mempunyai besaran, ukuran dan bentuk yang
unik.

¢. Komponen interior dibuat berbeda secara jelas dari unsur-unsurnya,
karena: pada setiap komposisi bentuk, kita cenderung menyempitkan
permasalahannya dalam bidang pandangan kita ke arah bentuk-bentuk
yang sederhana dan teratur, sehingga semakin sederhana dan teraturnya
suatu bentuk, maka semakin mudah untuk diterima dan dimengerti.

d. Untuk menjadikan bentuk-bentuk pada komponen interior tersebut lebih
sederhana dan teratur dalam komposisinya di dalam sebuah bidang, maka
bentuk-bentuk tersebut mengalami perubahan dari bentuk aslinya. Hal ini
dikarenakan bentuk-bentuk lain dapat dimengerti sebagai perubahan dari

bentuk-bentuk pasif melalui variasi-variasi yang timbul dengan adanya
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manipulasi dimensi-dimensinya atau penghilangan maupun penambahan

unsur-unsurnya.

2. Penerapan komposisi pada interior Gereja Katedral Jakarta adalah sebagai

berikut :

a.

Terlihat adanya penyederhanaan suatu bentuk dengan merubah dimensi-
dimensinya atau pengurangan atau penambahan unsur-unsur yang sama
pada elemen-elemen estetis, yang dikomposisikan sehingga tercipta suatu
kesatuan (unity).

Adanya penonjolan dari komponen interior yang merupakan
imprementasi dari komposis antara kesatuan (unity), pertentangan
(conflic) dan penonjolan (dominance) itu sendiri,

Kesimbangan terlihat pada tampilan komponen interior dengan kekuatan
visual yang sama satu sama lain, karena adanya keseimbangan simetris
pada Gereja Katedral Jakarta.

Komponen interior yang lebih sederhana dan teratur memberikan irama

yang yang terlihat pada bentuk-bentuk yang mengalami perulangan.

3. Penerapan proporsi pada interior Gereja Katedral Jakarta menggunakan

perbandingan golden section/ mean yang merupakan ilmu pengetahuan dalam

masa Klasikisme. Perbandingan golden section ini diterapkan pada bagian-

bagian utama komponen interior seperti; pintu utama, altar, tahta uskup,

mimbar khotbah/dirigen dan kursi umat.

4. Penerapan ornamentasi pada interior Gereja Katedral Jakarta adalah sebagai

berikut :

Penerapan ornamen terdapat pada lantai altar.

Penerapan ornamen terdapat pada gambar jalan salib serta pola ukiran
dibawahnya.

Penerapan ornamen terdapat pada daun pintu dan masswerk yang berada
diatasnya.

Penerapan ornamen terdapat pada jendela rozet.

Penerapan ornamen terdapat pada kepala pilar.

Penerapan ornamen terdapat pada keseluruhan mimbar pengkhotbah.
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- Penerapan ornamen terdapat pada bagian atas orgel.
- Penerapan ornamen terdapat pada altar utama, altar Maria dan altar Santo
Yosef.
- Penerapan ornamen terdapat pada tahta uskup.
- Penerapan ornamen terdapat pada kaki meja altar utama.
- Penerapan ornamen terdapat pada kaki mimbar khotbah/dirigen.
5. Penerapan gaya pada interior Gereja Katedral Jakarta banyak dipengaruhi
oleh gaya Neogotik yang merupakan pengulangan dari gaya Gotik namun
lebih sederhana. Penerapan gaya Neogotik ini terlihat pada setiap komponen

interior Gereja Katedral Jakarta.

B. Saran

Berikut adalah beberapa hal yang dapat penulis sarankan setelah melihat
seluruh kondisi dan data-data yang diperoleh. Gereja Katedral Jakarta merupakan
cagar budaya yang harus kita pelihara, maka dari itu kita seharusnya lebih
mengeksplorasi gereja ini. Banyak hal yang dapat kita dapat jika meneliti bentuk,
ornamentasi, gaya, komposisi, proporsi dan dari hal inilah kita dapat mengetahui
sejarah cagar budaya ini lebih luas.

Para desainer interior gereja di masa kini maupun di masa mendatang
ketika menerapkan gaya-gaya yang berasal dari Eropa Barat pada abad
pertengahan sebaiknya tetap merujuk dengan teori yang digunakan. Adapun
pemugaran pada gereja, sebaiknya pemugaran tersebut tidak menyimpang dari
gaya yang sudah diterapkan sehingga tidak terjadi simpang siur dalam

menetapkan gaya yang digunakan,
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